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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis keputusan Pemerintah Kanada yang menghentikan
program Student Direct Stream (SDS) pada November 2024, meskipun program
tersebut terbukti sangat menguntungkan secara makroekonomi. Masalah utama
dalam penelitian ini adalah adanya benturan antara kepentingan ekonomi negara
dengan krisis sosial domestik serta eskalasi geopolitik. Signifikansi penelitian ini
terletak pada evaluasi kritis terhadap risiko ketergantungan negara pada migrasi
sementara tanpa perencanaan infrastruktur yang memadai. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi masalah strategis yang memaksa Kanada mengubah kalkulasi
kebijakannya, serta menjelaskan rasionalitas negara dalam mengorbankan
keuntungan ekonomi jangka pendek demi memulihkan keamanan nasional dan
stabilitas politik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksplanatif dengan
teknik pengumpulan data studi pustaka pada tingkat analisis negara. Kerangka teori
yang digunakan adalah Rational Policy Model dari Graham T. Allison untuk
membedah kalkulasi biaya dan manfaat pemerintah sebagai aktor rasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesuksesan awal SDS dalam mengatasi defisit
demografis memicu lonjakan mahasiswa yang tidak terkendali. Hal ini memicu
krisis perumahan domestik dan kesejahteraan sosial, yang memaksa pemerintah
mengeluarkan kebijakan kuota mahasiswa internasional. Krisis ini memuncak saat
eskalasi sengketa diplomatik pascakasus pembunuhan Hardeep Singh Nijjar
berujung pada pengusiran diplomat yang melumpuhkan kapasitas operasional
konsuler Kanada di India. Kanada| bertindak rasional dengan memberhentikan
program SDS guna memulihkan keamanan nasional dan menstabilkan
infrastruktur, sosial dan politik domestik.
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ABSTRACT

This study analyzes the Canadian Government's decision to terminate the Student
Direct Stream (SDS) program in November 2024, despite the program proving to
be highly profitable macroeconomically. The primary problem in this research is
the clash between the state's economic interests, domestic social crises, and
geopolitical escalation. The significance of this research lies in its critical
evaluation of the risks associated with the state's reliance on temporary migration
without adequate infrastructure planning. The objective of this research is to
identify the strategic problems that forced Canada to alter its policy calculations,
as well as to explain the state's rationality in sacrificing short-term economic gains
to restore national security and political stability. This research employs an
explanatory qualitative method using library research for data collection at the
state level of analysis. The theoretical framework utilized is Graham T. Allison's
Rational Policy Model to dissect the cost-benefit calculations of the government as
a rational actor. The findings reveal that the initial success of the SDS in addressing
demographic deficits triggered an uncontrolled surge in international students. This
sparked a domestic housing and-social welfare, crisis, forcing the government to
issue an international student quota policy. The crisis culminated when the
diplomatic dispute following the assassination of Hardeep Singh Nijjar escalated
into the expulsion of diplomats, which paralyzed Canada's consular operational
capacity in India. Canada acted rationally by terminating the SDS program to
restore national security and stabilize domestic infrastructure, as well as social and
political conditions.
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